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1.1 Latar Belakang

Membentang melintasi garis khatulistiwa dengan suhu yang panas dan lembab,
menjadikan Indonesia sebagai negara yang mampu membuat tanaman hidup dan
berkembang dengan baik. Karena bahan-bahan tersebut mudah didapat, sederhana,
penggunaannya paling sederhana dan umumnya berisiko rendah, penggunaan bahan-
bahan alarg masyarakat erI%kanan dan pengobatan kemungkinan
akan meningkat (Welz et al., 2018; Reid et/al.;*2016; Nurmala, 2012).
gkangan ini semakin terkenal di Indonesia
sebagai S ) , - tungan medis. Bunga
telang seri g : tF‘aa\k bagi penderita asma,

ioksidan, antibakteri,

terpenoid berupa triterpenoid, tokoferol, saponin, fitosterol, dan alkaloid, serta fenol
berupa flavonoid, asam fenolik, tanin, dan antrakuinon diduga menjadi sumber
komponen aktif bunga telang yang dianggap memiliki manfaat yang berguna. Pada
bagian lipofilik, kelompok fitosterol dan lemak tak jenuh paling banyak. Kemudian,
pada bagian hidrofilik terdapat flavonol glikosida serta antosianin yang paling
melimpah (Kazuma et al., 2003; Shen et al., 2016). Kandungan lain yang terdapat pada
tanaman telang antara lain asam linoleat, asam palmitat, asam stearat, asam

petroselinat, arakidat, behenat, fitanat, momentitol dan pentanal. Pengaturan



trigliserida atau kolesterol pada otot rangka kemudian dipengaruhi oleh konsentrasi
asam fitanat.(Neda et al., 2013; Shen et al., 2016).

Saat ini, banyak peneliti yang melakukan penelitian dengan bunga telang. Salah
satunya dengan mengevaluasi aktivitas antioksidan bunga telang terhadap radikal
bebas. Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilakukan, ekstrak bunga telang lebih
efektif dibandingkan vitamin C dalam meredam senyawa radikal bebas. (Suganya et
al., 2014).

Menurut penelitian lain, bunga telang dapat digunakan untuk mengobati diabetes.

I hipoglikemia yang telah dibuktikan dalam
- % atau kloroform bunga telang dengan
g/kg berat badan dapat mengobti hipoglikemia lebih efektif pada tikus

sial-glibenklamid (Rajamanickam et al.,

kup panjang,
angka panjang.

memerlukan penelitian lebih lanjut (Hyeronimus, 2006).
Berdasarkan hasil uraian tersebut, peneliti ingin melakukan kajian literature review
tentang “Pengujian Toksisitas Tanaman Telang dan Produk dari Bunga Telang

(Clitoria ternatea L.): Literature Review Article”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian
sebagai berikut:

1. Bagaimana toksisitas dari tanaman telang (Clitoria ternatea L.)?



2. Apa saja produk - produk yang telah dibuat dari tanaman telang (Clitoria ternatea
L.)?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui adanya efek toksisitas pada tanaman telang (Clitoria ternatea
L.)
2. Untuk mengetahui produk — produk yang sudah dibuat dari tanaman telang

(Clitoria ternatea L.)
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